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Abstract. The purpose of this study is to analyze organizational culture, individual behavior, and 
communication that influence employee morale at the Gondorukem & Terpentine Sukun Factory (PGT 
Sukun) Ponorogo. This study uses a quantitative methodology, collecting primary data from the 
Gondorukem & Terpentine Sukun Factory (PGT Sukun) Ponorogo through questionnaire distribution. 
Using SPSS 26.00, the data analysis method includes multiple linear regression. The results of the study 
indicate that organizational culture, individual behavior, and communication have a significant effect 
on employee morale. This indicates that the better the organizational culture, individual behavior, and 
communication within the company, the higher the employee morale. This study is expected to be a 
consideration for the Gondorukem & Terpentine Sukun Factory (PGT Sukun) Ponorogo in improving 
employee morale through strengthening organizational culture, individual behavior, and 
communication. 
Keywords: organizational culture, individual behavior, communication, Employee morale  
 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis budaya organisasi, perilaku individu, 
dan komunikasi yang memengaruhi moral karyawan di Pabrik Gondorukem & Terpentin Sukun (PGT 
Sukun) Ponorogo. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan mengumpulkan data 
primer dari Pabrik Gondorukem & Terpentin Sukun (PGT Sukun) Ponorogo melalui penyebaran 
kuesioner. Dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 26.00, metode analisis data yang diterapkan 
adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi, perilaku 
individu, dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap moral karyawan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin baik budaya organisasi, perilaku individu, dan komunikasi di dalam perusahaan, maka 
semakin tinggi pula moral karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
Pabrik Gondorukem & Terpentin Sukun (PGT Sukun) Ponorogo dalam meningkatkan moral karyawan 
melalui penguatan budaya organisasi, perilaku individu, dan komunikasi. 
Kata kunci: budaya organisasi, perilaku individu, komunikasi, moral karyawan 
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LATAR BELAKANG  

Sumber daya manusia (SDM) adalah elemen paling krusial dalam suatu organisasi atau 

perusahaan, karena setiap aktivitas kerja pada dasarnya dipicu oleh manusia. Sumber daya 

manusia (SDM) tidak hanya diartikan sebagai sekelompok individu yang bekerja, tetapi juga 

meliputi kemampuan, pengetahuan, keterampilan, daya juang, serta inovasi yang dimiliki oleh 

tiap individu dan bisa dimanfaatkan untuk mencapai tujuan organisasi. Tanpa adanya 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efisien, berbagai sumber daya lain seperti 

modal, teknologi, dan infrastruktur kerja tidak akan dapat digunakan secara maksimal. Pabrik 

Gondorukem & Terpentin Sukun (PGT Sukun) Ponorogo adalah salah satu perusahaan yang 

berfokus pada proses pengolahan gondorukem dan terpentin, dua produk hutan yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi dan diperlukan oleh banyak sektor. Proses produksinya tidak hanya 

bergantung pada alat dan teknologi, tetapi juga memerlukan karyawan yang teliti, disiplin, dan 

mampu beroperasi dalam lingkungan dengan standar keselamatan yang ditetapkan. 

Keberhasilan sebuah perusahaan dalam mencapai target sangat ditentukan oleh kualitas 

karyawan yang ada. Karyawan memiliki peran yang krusial dalam memastikan operasional 

perusahaan berjalan lancar, sehingga penting untuk memiliki semangat kerja yang tinggi agar 

tugas bisa dilaksanakan dengan baik dan efisien. Semangat kerja yang positif tampak dari 

disiplin, tanggung jawab, kolaborasi, dan semangat karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan. 

Berdasarkan kondisi di lapangan, semangat kerja para karyawan di Pabrik Gondorukem 

& Terpentin (PGT) Sukun Ponorogo belum sepenuhnya maksimal. Hal ini terlihat dari masih 

adanya karyawan yang tidak konsisten mematuhi jam kerja, tingkat semangat bekerja, serta 

beberapa karyawan yang masih membutuhkan bimbingan untuk menyelesaikan tugas mereka. 

Di samping itu, kesulitan dalam komunikasi kerja juga mengakibatkan koordinasi antar bagian 

belum berjalan dengan baik. 

Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap semangat kerja adalah budaya 

organisasi. Budaya organisasi mencakup nilai, norma, dan kebiasaan yang menjadi pedoman 

bagi karyawan dalam menjalankan pekerjaan. Penerapan budaya organisasi yang baik dapat 

meningkatkan disiplin, kolaborasi, dan komitmen karyawan pada organisasi. Namun, jika nilai-

nilai organisasi tidak diterapkan dengan baik, maka semangat kerja karyawan bisa menurun. 
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Selain budaya organisasi, perilaku masing-masing individu juga berkontribusi terhadap 

semangat kerja. Perilaku individu mencakup sikap, disiplin, tanggung jawab, dan cara 

karyawan melaksanakan pekerjaannya. Perbedaan dalam perilaku antar karyawan dapat 

memengaruhi efektivitas pekerjaan dan pencapaian target perusahaan. 

Faktor lain yang memengaruhi semangat kerja adalah komunikasi. Komunikasi yang 

baik akan mempermudah penyampaian informasi, pengaturan kerja, dan pemahaman atas tugas 

yang harus dilakukan. Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif bisa menimbulkan 

miskomunikasi dan menghambat kelancaran pekerjaan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilaksanakan untuk memahami bagaimana pengaruh budaya organisasi, perilaku individu, dan 

komunikasi terhadap semangat kerja karyawan di Pabrik Gondorukem & Terpentin (PGT) 

Sukun Ponorogo. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

budaya organisasi, perilaku individu dan komunikasi terhadap semangat kerja karyawan pada 

Pabrik Gondorukem & Terpentin (PGT) Sukun Ponorogo. 

KAJIAN TEORITIS 

Budaya Organisasi 

Menurut (Abadiyah & Ubaidillah, 2022) budaya organisasi dapat diartikan    ketentuan-

ketentuan  yang  ditetapkan  pada  suatu  organisasi yang menjadi pedoman untuk sumber daya 

manusia untuk menjalankan kewajiban dan tanggung jawab pada organisasi. dapat diartikan 

budaya organisasi  merupakan  pola  perilaku  sumber  daya  manusia  di  dalam organisasiyang  

terwujud  berdasarkan  pemikiran-pemikiran,  perilaku. 

Perilaku Individu  

Menurut (Innayati, 2024) perilaku individu respon seseorang terhadap stimulus atau 

rangsangan dari luar seperti lingkungan keluarga, lingkungan kerja, bahkan dalam lingkungan 

organisasi yang tentu dapat memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku 

seseorang. Perilaku individu adalah fungsi dari interaksi antar individu dengan lingkungannya. 

Perilaku individu digambarkan sebagai serangkaian tindakan dilakukan dalam suatu 

lingkungan tertentu. 
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Komunikasi  

Menurut (Tewal et al., 2017) komunikasi merupakan proses tukar menukar informasi, gagasan, 

atau pikiran di antara dua orang atau lebih. Apabila informasi tidak disampaikan dan dipahami 

oleh pihak lainnya, maka informasi itu dianggap tidak memiliki nilai. Kemampuan setiap 

individu dalam organisasi untuk menyampaikan dan menerima pesan sangatlah krusial. 

Komunikasi dalam setiap organisasi bervariasi, tergantung pada berbagai metode, strategi, dan 

alat yang digunakan. 

Semangat Kerja Karyawan 

Menurut (Aslam, 2024) semangat kerja merupakan dorongan untuk bekerja dengan lebih 

sungguh-sungguh, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat dan dengan hasil yang 

lebih baik. Semangat kerja juga menggambarkan kondisi atau suasana dalam organisasi yang 

menumbuhkan rasa antusias dalam menjalankan tugas, serta mendorong karyawan untuk 

bekerja lebih optimal dan produktif.  

Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Keterangan  
                                         = Berpengaruh secara parsial  

                             = Berpengaruh secara simultan 
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H1   = Budaya organisasi (X1) berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan (Y)  

H2   = Perilaku individu (X2) berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan (Y)  

H3   = Pengaruh komunikasi (X3) berpengaruh  terhadap semangat kerja karyawan (Y)  

Ha4 = Budaya organisasi (X1), Perilaku individu (X2), dan Komunikasi (X3) terhadap        

semangat kerja  karyawan (Y)  

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel  

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan pada Pabrik 

Gondorukem & Terpentin (PGT Sukun) Ponorogo yang berjumlah 53 orang. Teknik 

penenentuan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh karena seluruh anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.  

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi obeservasi, 

wawancara dan kuesioner. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung objek 

penelitian untuk memperoleh data. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

yang tidak bisa didapat secara optimal melalui kuesioner, seperti sudut pandang pekerja 

mengenai semangat kerja karyawan, pengalaman mereka dalam proses produksi, serta cara 

karyawan menangani tuntutan pekerjaan. Adapun kuesioner digunakan sebagai instrument 

utama dalan pengumpulan data penelitian dengan memberikan lembar penyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab sesuai kondisi yang sebenarnya. Pengukuruan jawaban 

responden dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Penilaian diberikan berdasarkan 

persetujuan responden mulai dari “Sangat Setuju” hingga “Sangat Tidak Setuju”.  

Tabel 1. Skala Likert 

Nilai Bobot  Jawaban Responden 
5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuuu (S) 
3 Netral (N) 
2 Tidak Setuju (TS) 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Teknik Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Selanjutnya, koefisien 

determinasi (R²) dipergunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi dari variabel 

independent dalam menjelaskan variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji t dan uji F. Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh setiap variabel 

independen secara individu, sedangkan uji F digunakan untuk menilai pengaruh keseluruhan 

variabel independent terhadap variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metode Pengumpulan Data  

Penelitian ini memanfaatkan data primer yang dikumpulkan secara langsung dari responden 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada karyawan di Pabrik Gondorukem & Terpentin 

(PGT Sukun) Ponorogo. Di samping itu, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang 

diambil dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, artikel, yang relevan dengan variabel 

penelitian.  

1. Uji Validitas  

Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel Butir r hitung r table Keterangan 
 
 
 

Budaya Organisasi 
(X1) 

1 0,885 0,270 Valid 
2 0,836 0,270 Valid 
3 0,860 0,270 Valid 
4 0,859 0,270 Valid 
5 0,859 0,270 Valid 

 
Perilaku Individu 

(X2) 

1 0,886 0,270 Valid 
2 0,890 0,270 Valid 
3 0,904 0,270 Valid 
4 0,851 0,270 Valid 

 
Komunikasi 

(X3) 

1 0,846 0,270 Valid 
2 0,796 0,270 Valid 
3 0,827 0,270 Valid 
4 0,832 0,270 Valid 

Semangat Kerja 
Karyawan 

(Y) 

1 0,605 0,270 Valid 
2 0,698 0,270 Valid 
3 0,621 0,270 Valid 
4 0,827 0,270 Valid 
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Hasil pengujian menunjukkan nilai r hitung untuk variabel Budaya Organisasi (X1), 

Perilaku Individu (X2), Komunikasi (X3) dan Semangat Kerja Karyawan (Y) seluruhnya 

berada di atas r tabel yaitu 0,270. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

semua item pernyataan kusioner variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid. Artinya 

bahwa item pernyataan kusioner variabel dalam penelitian ini benar-benar layak 

digunakan untuk penelitian karena mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, 

sehingga layak digunakan untuk analisis berikutnya 

 

2. Uji Reliabilitas  

Tabel 3.  Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbanch 

Alpha 
Kriteria Keterangan 

Budaya Organisasi (X1) 0,898 0,60 Reliabel 
Perilaku Individu (X2) 0,906 0,60 Reliabel 
Komunikasi (X3) 0,841 0,60 Reliabel 
Semangat Kerja Karyawan 
(Y) 

0,639 0,60 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dari masing-masing 

variabel lebih besar dari dari 0,60. Hal ini berarti bahwa semua item pernyataan kusioner 

variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliable, artinya bahwa pernyataan kusioner 

variabel tersebut konsisten dalam pengukurannya, sehingga item pernyataan kusioner 

variabel layak digunakan untuk analisis berikutnya. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4 analisis regresi linier berganda yang telah diolah tersebut 

menunjukkan bahwa berdasarkan output coefficients pada tabel diatas dapat diketahui 

Tabel 4. Analisis Regresi Linier Berganda 
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bahwa dapat dilihat pada nilai beta dan diambil dari Unstandardized Coefficients antara 

lain sebagai berikut : 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + e 

Y = 2,224 + 0,280.X1 + 0,257.X2 + 0,277.X3 + e 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut menggambarkan bahwa : 

1) Pada nilai konstanta (α) sebesar 2,224 artinya bahwa pada variabel independent yaitu 

Budaya Organisasi (X1), Perilaku Individu (X2) dan Komunikasi (X3) tersebut bernilai 

konstan atau nol maka besarnya Semangat Kerja Karyawan (Y) adalah 2,224 dengan 

asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap. 

2) Nilai koefisien regresi pada variabel Budaya Organisasi (X1) bernilai positif sebesar 

0,280 artinya jika variabel Budaya Organisasi (X1) mengalami kenaikan 1 atau 

semakin tinggi, maka akan mempengaruhi Semangat Kerja Karyawan sebesar 0,280 

satuan dengan asumsi variabel lainnya (Perilaku Individu dan Komunikasi) tetap 

konstan. 

3) Nilai koefisien regresi pada variabel Perilaku Individu (X2) bernilai positif sebesar 

0,257 artinya jika variabel Perilaku Individu (X2) mengalami kenaikan sebesar 1 atau 

semakin tinggi, maka akan mempengaruhi Semangat Kerja Karyawan sebesar 0,257 

satuan dengan asumsi variabel lainnya (Budaya Organisasi dan Komunikasi) tetap 

konstan. 

4) Nilai koefisien regresi pada variabel Komunikasi (X3) bernilai positif sebesar 0,277 

artinya jika variabel Komunikasi (X3) mengalami kenaikan sebesar 1 atau semakin 

tinggi, maka akan mempengaruhi Semangat Kerja Karyawan sebesar 0,277 satuan 

dengan asumsi variabel lainnya (Budaya Organisasi dan Perilaku Individu) tetap 

konstan.  

4. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
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Berdasarkan tabel 4.12 analisis koefisien determinasi (R2) yang telah diolah dapat 

diperoleh nilai R square (R2) sebesar 55,3%. Artinya kontribusi antara variabel 

independent yaitu Budaya Organisasi (X1), Perilaku Individu (X2), Komunikasi (X3) 

terhadap variabel dependen yaitu Semangat Kerja Karyawan (Y) sebesar 0,553 atau 

55,3%, sedangkan sisanya sebesar 44,7% merupakan pengaruh variabel lain diluar 

penelitian.  

5. Uji Hipotesis 

a) Uji T (Parsial)  

Berdasarkan uji t pada tabel 6 diatas, dapat dilihat nilai t tabel dalam penelitian ini pada 

α = 5% atau 0,05 dan nilai α dibagi menjadi dua karena menggunakan hipotesis dua 

arah sehingga nilai α dibagi 2 menjadi 0,05/2 = 0,025. n merupakan jumlah data dan k 

= 3, dimana k merupakan jumlah seluruh variabel independent sehingga diperoleh df 

= n-k-1 = 53-3-1 = 49. 

 

b) Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

  

 Berdasarkan tabel 7 tahap pertama yang dilakukan dalam menganalisis uji f 

yakni dengan mencari f tabel. F tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan derajat 

kebebasan df 1 (4-1 = 3) dan df 2 (n-k-1 = 53-3-1 = 49), perhitungan tersebut 

Tabel 6 Uji T (Parsial) 

Tabel 7. Uji F (Simulatan) 
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menunjukkan bahwa f tabel adalah 2,79. Analisis menunjukkan bahwa nilai 

koefisien uji f sebesar 20,197 > 2,79. Tahap selanjutnya membandingkan nilai 

signifikansi diperoleh 0,000 < 0,05. Kesimpulan dari hasil tersebut adalah Ha4 

diterima dan H04 ditolak, sehingga variabel Budaya Organisasi (X1) Perilaku 

Individu (X2) dan Komunikasi (X3) secara simultan berpengaruh terhadap Semangat 

Kerja Karyawan (Y) pada Pabrik Gondorukem & Terpentin Sukun (PGT Sukun) 

Ponorogo. 

6. Pembahasan  

a. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya Organisasi memberikan pengaruh  

positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja Karyawan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik budaya organisasi yang diterapkan di suatu perusahaan, maka 

semakin tinggi semangat kerja karyawan. Budaya organisasi yang tercermin melalui 

partisipasi karyawan dalam kegiatan, sikap terbuka terhadap gagasan dan inovasi, 

kerja sama dalam tim, dukungan bagi kreativitas, serta penghargaan yang diberikan, 

dapat mendorong karyawan untuk berkontribusi dengan lebih bersemangat dan 

produktif dalam menjalankan tugas di Pabrik Gondorukem & Terpentin Sukun (PGT 

Sukun) Ponorogo. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Sudana & 

Sugianingrat, 2021) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap semangat kerja pegawai. 

b. Pengaruh Perilaku Individu Terhadap Semangat Kerja Karyawan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Perilaku Individu memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja Karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa bila perilaku individu karyawan semakin baik, semangat kerja 

mereka juga cenderung meningkat. Perilaku individu yang terlihat melalui minat 

terhadap pekerjaan, kesadaran akan pentingnya peran di dalam organisasi, disiplin 

dalam bekerja, serta dukungan dari lingkungan sosial yang baik dapat mendorong 

karyawan untuk lebih bersemangat dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

di Pabrik Gondorukem & Terpentin Sukun (PGT Sukun) Ponorogo. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Indriani et al., 2020) yang menyatakan 

bahwa perilaku individu berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap semangat 

kerja karyawan. 

c. Pengaruh Komunikasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Semangat Kerja Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

komunikasi dalam perusahaan berlangsung baik, maka semangat  kerja karyawan juga 

cenderung meningkat. Komunikasi yang baik melalui penyampaian arahan dari 

atasan, keterbukaan dalam menerima masukan dan saran, hubungan yang harmonis 

antara rekan kerja, serta koordinasi yang baik antar bagian dapat mendukung 

kelancaran pekerjaan dan mendorong motivasi kerja karyawan di Pabrik Gondorukem 

& Terpentin Sukun (PGT Sukun) Ponorogo. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Murtisaputra & Ratnasari, 2019) yang menyatakan bahwa komunikasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. 

d. Pengaruh Budaya Organisasi, Perilaku Individu, Komunikasi Terhadap 

Semangat Kerja Karyawan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya Organisasi, Perilaku Individu, dan 

Komunikasi secara simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Semangat Kerja Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi di tempat 

kerja semakin baik, perilaku individu karyawan menjadi lebih positif, dan komunikasi 

yang terjadi lebih efektif, maka semangat kerja karyawan juga akan meningkat. Tiga 

faktor tersebut berperan dalam menciptakan suasana kerja yang mendukung, sehingga 

mendorong karyawan untuk bekerja dengan lebih antusias, bertanggung jawab, dan 

produktif dalam menjalankan tugasnya di Pabrik Gondorukem & Terpentin Sukun 

(PGT Sukun) Ponorogo. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Sudana & Sugianingrat, 2021) menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap semangat kerja karyawan, penelitian (Indriani et al., 2020) 

menunjukkan bahwa perilaku individu berpengaruh signifikan terhadap semangat 

kerja karyawan, serta penelitian (Murtisaputra & Ratnasari, 2019) yang menunjukkan 

bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya Organisasi, Perilaku Individu, dan Komunikasi, 

baik secara parsial maupun simultan, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Semangat Kerja Karyawan di Pabrik Gondorukem & Terpentin Sukun (PGT Sukun) Ponorogo. 
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Bukti ini terlihat dari hasil uji t, di mana setiap variabel mendapatkan nilai t hitung yang 

melebihi t tabel dan tingkat signifikansi yang kurang dari 0,05. Di samping itu, uji F juga 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara kolektif memberikan pengaruh signifikan 

terhadap Semangat Kerja Karyawan. Nilai F hitung yang lebih besar dibandingkan dengan F 

tabel dan tingkat signifikansi yang berada di bawah 0,05 menunjukkan bahwa Budaya 

Organisasi, Perilaku Individu, dan Komunikasi adalah faktor-faktor yang berkontribusi dalam 

meningkatkan Semangat Kerja Karyawan di Pabrik Gondorukem dan Terpentin Sukun (PGT 

Sukun) Ponorogo.  

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada Pabrik Gondorukem & Terpentin Sukun (PGT 

Sukun) di Ponorogo terus memperkuat budaya organisasi yang mendukung partisipasi 

karyawan, kolaborasi tim, inovasi, serta penghargaan atas kinerja yang memuaskan. 

Perusahaan juga perlu mendorong pengembangan sikap positif individu melalui peningkatan 

disiplin, rasa tanggung jawab, dan kesadaran karyawan terkait peran mereka dalam organisasi. 

Selain itu, harus ada peningkatan dalam efektivitas komunikasi antara atasan dan bawahan serta 

di antara rekan-rekan kerja agar koordinasi dan penyelesaian tugas dapat lebih optimal, 

sehingga semangat kerja karyawan dapat ditingkatkan. Bagi peneliti yang akan datang, 

disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi semangat kerja 

karyawan, seperti gaya kepemimpinan, motivasi, kompensasi, dan kondisi kerja, serta 

menggunakan objek penelitian yang lebih luas untuk menghasilkan temuan yang lebih variatif 

dan menyeluruh. 
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